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Bisuillfh,sidang saja buka! | 

Saudara Subendrio apa disini? (Didjawab: ada- Red.) 
Saudara Oei Tjog Tat ada disini? (Djawabanz ada - Red). 
Saja menanjakan setjara senda-gurau apakah Subandrio ada disini, apalai 
Oei Tjoe Tat ada disini, oleh karena diluar natjam-matjam desakan 
dan suara: Subandrio harus diretool! Oei Tjoe Tat harus dikeluarkun! 
Subandrio harus didupik dari Sabinet Dwikora. Oei Tjoe Tat katenja 
telah dibebaskan dari beberapa tugasnja oleh Presidiun, dan nada 
daripada pemberitaan mengenai Oei joe Tat itu ialah Oei Tjos Tat-pun - 
harus dikeluarkan dari Kabinet, 


Saja sekarang memberi tahu kepada Saudara-pausara semua selurun 
Lenteri-i.enteri iabinet, bahwa subandrio tidak saja cluaran dari 
Paan T ERTA TAK LET A 
Iebinet. Dan Banwa Qeji Tjoe Tat ticak.saja keluarkan dari kabinet. 


Subandrio tetan mendampingi saja senagai Mente N 


yaperdan I - vakil Perdana i-enteri I - dan Oei Tjoe Tat tetap ilenteri 
ee agan nge ae Bus a 


jang saja perbantuka 

Saja perlu beritahukan hal ini Lkevada Saudara-saudara oleh karena 
waxtu belakangan ini, Saucara-—baulara, aduh, aduh, acun, aduh, natjan- 
matjam utjapan-utjapan, matjan-csetjam bentutaraan-pengutaraan jang 
sebazai pernah saja sinjalir lehih dahulu, berpoxok seivanja pada 
penunggangan oleh sesuatu pihak atas keadaan-keadaan waktu sezareng. 

“Saja tahu siapa jang meng-zembor-genborxan baik dengan lisan 
maupun dengan bisik-bisik, nga a dengan abab ring, bangga, maupun dengan 
tjoretan-tjoretan aa ERU, deng EN Pe agar supaja Subandrio 
ditendang dari Kabinet Dwikora. saja tahu, dan per pap meng-analisa 
hal jang derikian itu secala.—-dalamnja. 

Sesudah saja neng-analisa, maka saja saupai kepada konklusi, 
bahwa desakan kepada saja untuk nendupak Subandrio itu tidak bersih 
daripada penunrgangan keadaan. Oleh karena 1tu, mara sajapun sekarang . 
dengan tegas berkata: sebagaimana sajapun tempo hari berkata disini ~, 
"Ben je bedonderd, dat ik nijn Kabinet ga laten demissioneren", 

Ja, itu utjapan saja sesudah diacasxannja oleh sesuatu pihak "Dewan 
Revolusi", Pada waktu itu disini saja berkata dengan tezas: "Ben je 
bedonderd" - pada waktu itu saja memakai bahasa Belanda - oleh 

karena ik kan het best vloexen in het Nederlands. (artinja : karena 
saja paling tepat bisa memakxi-aki dalam bahasa Jelanda), "3en je 
bedonderd, dat ik mijn Kabinet laat denisioneren!". Maka demikian 
pula saja sekarang berkata: Ben je bedonderd, dat ik Subandrio er uit 
w. trêppen dari Kabinet! Tidak,ia tetap Waperdam I, tetap enteri 


Luar Negeri saja. 


4 A > 
Ivar Negeri saja. Tetap! Dan kepada beberapa kawan saja telah ber- 
kata pula dengan terang-terangan, dan inipun diketahui oleh dunia 
luaran, bahkan di-"beaand", di-iakan oleh dunia luaran, bahwa 
Indonesia - dan saja katakan ini tidak untuk leker naken (menz 
enakkan) Subandrio - Indonesia selana merdeka ini 20 tahun, beli: 
pernah menpunjai satu Kenteri Luar Yegeri jang đenikian thorousk nia, 
artinja tegas, lengkap, tjakap, sebagai Subandrio. Ini,saja katakan 
niet ou he lekker te maren, tidak! Tetapi sebagai satu pernjataan 
saja sebagai Fresiðen, sebagai Panglina Tertinggi, sebagai Peniupin ` 
Besaı evolusi. Dan pihak Nexolin, baik Inggeris maupun Aserika, 
maupun nekolim jang lain telah djuga mengatakan pernjataan bisik- 
bisik jang saja dengar: belun pernah mereka menghadapi sesuatu 
Menteri Luar Fegeri - terutana sexali dari indonesia - Jeng begitu 
gigih anti-nekoliz seperti Subandrio. ; 

Kaka oleh karena itu, Saudara-5swara, oleh zarena “soda 
Presiden/Penglima Tertinggi/Peniapin “sar Revolusi, mate dengan Gð 
sewwa tjatjad jang ada pada Subandris '- dan tiap-tiap orang adalah 
bertjatjad, tjoba uana ada, Menteri disini jang tidak pernah saja 
donder! Tjoba, Subandrio pernah saja donder (danprat), bahkan 
sering; Achmadi, engkau gering saja donder apa tidak? - ini karena 
engkau ada tjatjad. Saja sendiri banjak tjatjad. Menteri lain, 
bahkan onze goede dominee Leirena berapa kali saja donder beliau, , 
arena 2da tjatjad, tjaĝjad sebagai iaperdan, tjatjad sebagai 
menteri. Denikian pula Pak Roeslan, Heb ik je nooit uitgedonderi" 

Elxe dag, - ada tjatjadnja. 

Djadi dengan mengetahui dan nengakui bahwa Subandrio ada tis! =d- 
tjarjadnja, terapi Subandrio sebagai keseluruhan saja adalah nengang= 
gap bahwa Subandrio adalah seorang Kenteri Luar Negeri Indonesia 
jang baik, bahwa Subandrio adalah seorang Waperdan jang baik. Oleh 
karena itu aka saja “tidak akan dupax dia dari Kabinet, Itu berarti 
bahwa jullie, xkenteri-Henteri senuanja, akan tetap harus henganggan 
Subandrio ini sebagai Saudara punja collega. Sana-saua Reubdbantu 
kepada Presiden/Panglina Tertinggi. 

Demikian Oei Tjoe Tat. Oci Tjoe Tat hij is geer 'ongel, dia 
kadang-kadang berbuat sivimiteiten, tetapi belum saja sempai kepada 
kesinpulan: Oei Tjoe Tat is ondruikba1.c, Oei Tjoe Tat noet er uit 
gedInderd worden. Apa jang diwukan, A“isindirkan dan dinadakan 
dalan suratkabar itu ialah sebenarnj: sebelua Subandrio pergi 
keluar negeri atas perintah saja, nak: dia bersana-sana dengan 


wuih 


Ergsidiui uenberi penugasan intern kepada Oei Tjoe Tat, Penugasan 
intern, sebagaiznana djuga saja selalu zemberikan penugasan-»enugasan 
intern kepada i-enteri, 3isalnja Lenteri 2engairen rakjat, | 
Pada garis besarnja ia /.; Kenteri xrengairan Rakjat, tetayi kadang- 
kadang saja beri 


SE PE ORDIN y 
kadang sêja beri penugasan intem kepadanja: dan jang rusak disana 
itu seuentara buatlah lagi funktioneren bersana-saua dengan Lenteri 
Harjo mengadakan ,"brondorz: “brondong "- brondong itu iwat jan ke randjang- 
kerandjang besar jang diisi dengan ba" 1. Itu penugasan intem. | 
Jang saja kehendaki adalah supaja dar rusak itu #inentara mengadakan 
brondong-brondong itu tadi selesai sebelum nanti air budjan datang 
ueng-ebah. Ika kalau penugasan intern sudah selesai, nanti saja 
tjebut lagi, Penugasan intern saja tjabut legi LA padet, engu 
sexarang bexerdja terus sebagai “enteri Pengairan: Rakjat. Sebagai 
Menteri Pengairan Rakjat nengurys segala sesuatu jang mengenai 
pengairan rexjat. | 
Ini Oei ac ibah, sebelun Subandrio v4 rangkat keluar negeri, 
diberi penugagan intern oleh Presidiw, penugasan nomor serian, 
ini, itu, itu. Sslau tidak salah malahan penugasan ini ditanda 
tangani pada tanggal 17 Septerber, ..... 14 Djuni, nog terdiri. 
Kemudian Subendrio pergi keluar-ncgeri, Selasa 3andrio diluar—negeri, 
Cai Tjoe Tat wendjalankan penugasan intern itu; Swangrio kesbali 
dari luar negeri, pada tanrgal 17 Septesber, penugasan intern ini 
di tjabut keubali, Pentjabutan keibali itu teré jadi pada tanggal 
17 Septexber, Djadi penugasan intern antara 14 Djuni sa.iyai kepada ' 
17 Septenber, Tetapi karena didalan uasjaraxat atau didalau poli- 
tieke kringen gua pel ongan po engan jang tidak senang dengan Oei Tjoe 
Tat, lentas pekabaran ini dibixin sedenikian rupa sehingga bernada 
Ozi Tjoe Tat harus eruit 3gedonderd . ¿alah ada tulisan dalan surat 
kabarsApa itu jang diper. :t oleh Oe: "joe Tat di Hacap? Saja 
Beritahu kepada beudsre-beudara, beb. ipa kali dia kelugr-negeri 
etas perintan saja! Untuk apa? Dwikors! Djangan kok tiap-tiap orang 
jang pergi kelusr-negeri, apa lagi jang ke "Chinees terrein", lantas 
| @i-gossip-gossipkan. Sudah beberapa 1 kali dia keluar negeri. Untuk 
apa? Dwirora! Kita bisa end jalanan Dwikore, percjoengan zita 
wenghantjurkan "iialaysia" itu tidak hanja kita nengadaken disini 
konfrontasi kesana, tidak hanja cicalan lapangan diplo.esi kita 


harus aktif, tetapi antara lain dengan demiiian, kadang-kadang saja 
suruh orang pergi zesana, pergi kesana, untuk pantjins-pantjing 
disini, pantjing-pantjing disitu, Dit is een revolutionnalress”.: .. 
Seudara-Saudara, Revolutiofhire strije bukan satu strijd jans va: 
achter de groene schrijftafel of net het geweer op de schouder sadia, 
tidak! Kevolutioraire strijd itu disegala lapangan kita pergunakan, 
Segala lapangan. Kalau tidak begitu, itu bukan complete revolutiorbire 
strijd». Dan ini agar supaja Jaucara-Saugara tahu: for what is he 
doing there in iacao! Atas perintah saja ia beberapa kali pergi 
keluer-ygegeri, univ: Iwikora | dan ii 

Kah ini begini baudara-Javcara, nenang suasana djaran sekarang 
ini, keadaan waktu-waktu se«araən; ini wah ini terlalu, terlalu 


aeruntjing-runt jing, 


Na RAK" 
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Ag a 
we runtjing-runtjing, terlalu, penunggangan keadaan- Tendean Ketat; 
atau keadaan Kesdaan besar oleh bepaalde belangen: Itu tidak boleh 
dan tidak baik, Tidak boleh dan tidak baik, sebab kita ini didalaa 
satu revolusi den revolusi ini harus berdjalan terus, sebagai revo- 
lusi kiri, kataku. Revolusi kiri, sebab revolusi kita, bersecsud 
melaksana en Anpera! ànpera tidax bisa dipenuhi dengan tidak zeXi- " 
rian. Saja ulangi dengan tegas: ånpera tidak bisa Jipenthi, dilak- 
sanakan dengan tidak kexirian! Karena itu aku dengan tegas berkata, 
Revolusi kita harus Revolusi kiri. Revolusi kiri delan arti jang 
Saudsre-Saudara telah merreriti, Xiri! | Ji 

Iha ini, diwaktu-waktu belakangen ini saja melihat dan ini 
sudah saja katakan djuga, dengan sedi saja uelihat bahwa ada 
trend, trend jang mau nenggeserkan R: .—lusi kita ini kekanan. 

Djancan kira, Sauđara-5aucara, kiri is alleen gear anti-iuperi- 
aLisue. Djangan kira kiri hanja anti-iuperialisue, tetapi kiri djugs 
anti uitbuiting. Xiri adelah djuza uenghehdaki satu Hasjareset jang, 
edil gan akur didalas arti tiada kapitalisme, tieda exploitation 
de 1'hoizr par 1'horwie, tetapi kiri, Oleh karena itu paka saja 
berkata tepo hari, Pantjasila adalah kiri. Oleh karena apa? Tert an: 
sekali oleh karena didalam Pantjasila adalah unsur keadilan sosi"1. 
Pantjasila adelah anti kapitalis:e, Pantjasila adalah anti explo: ca: 
de 1'hoace par L'home., Pantjasila adalah anti wapat ratan | de na.” on 
par nation. Karena itulah Pantjasila kiri, | | 

Tetari apa jang saja lihat diwartu jang achir-achir ini, saudara, 
kanakala saja berxata, rupanja Fevolusi xita tau ĝi- -ke-zanankan, 


itu oleh karena saja nelihat bahwa serarang ini ada, actieve krachten 
beseraja untuk ont-kiri-en unsur-unsur didalam Revolusi kita ini. 
Lha ini jang enbuat saja sedih, Apa lagi ont-kiri-en ini adalah l 
sesuai dengan zehenjaknja pihak nekolin. - | 35 


Szulara-Saudara, daripada pengetahuan uyun tentang Pain interna- 


sional, dari djuga inforcesi dan dokurentasi rahasia daripada poli- 
tik neKkolisu jalah ternjata sebagai berikut: Dulu pernah saja sinjalir, 
nekolin “enganggap dunia :1j aga dua -usuh jang besar sekali, ERT 

dan Indonesia. RRT terutama se-eli di agian utara Asia, Indonesia 
dibagian Asia Tenggara. Malahan bagis: Asia Tenggara ini dianggap 


oleh pikak neXolim satu danger spoi jang paling berbahaja bagi nercr.. 


Jaitu Indonesia ini agalah danger spot bagi uereka. Apalagi ternjata 
bahwa Indonesia ini telah uengjadi »ertjusuar daripada perejoangan 
bangsa-bangsa diseluruh dunia, zertju-suar perdjoangan bangsa-bangsa 
anti jiperialisne. Perdjoangan bangsa-bangsa ini kok Indonesia 
mencjaci nertju suarnja! ilaxin,- nakin nekolin tenshenfaki supai: 
Indonesia ini hantjur. | | 
Sekarang ini hagai.iana? Wot satu, djangan saimai Indone: 


ini rapat Ban 


2 


: na e Kia 


4 Ani rapat Teri nusuh nekolin jang lain jang diutara itu, jaitu 
Tiongkok. Pisahkan dua itu, Satu, kalru dua ini terpisah, mudah, 
artinja sudah het halve wc pic is al gen an. Nekolin nenghant jurkan : 
Tiongkok, karena Tiongkok berdiri Ser. iri. Dan Saudara-Saudare barang- 
xali mengerti gelah satu, salah satu unsur dari peperangan di Vietnan. | 
sekarang ini ieleh untuk senghantan Tiongkok, disamping peperangan 
di Vietnau ialah untuk testing ground, kataku tenpo heri dala pidatoku. 
di Senajan, daripada tjara pertenpuran-perteupuran baru, gaia dengan . 
dulu za.an Hitler,Spenjol didjadikan testing ground. Hitler dengan. 
kedok 1enghantan pergerakan taun buruh konunis di. Spanjol ikut neng- | 
hantan rsvolusi Spenjol jang aula-nula berpusat di Barcelona. Tari 
"pada poDoxnja untuk testing la-punja sendjata-senejata baru, àis- 
punja taktik-taktik baru, Taxtik misalnja dengan ia-5unja niewus" sii 
Heinkel bornerwerper. Heinkel fizhter tetapi sasa sekali honsertas-— ` 
per . Sesudah ternjata bahwa sendjata-sendjata baru ini effexrtif, 
barulah Hitler pergunakan senujata-sendjata baru ini untuk nenghantan . 
Polandia, ete, etc, 

Azerika Bekarang berbuat “hetzelfde j aan kaweh, netzelfae 
grapje (perbuatan jang sana) di Vietnan., Tjaranja bagaiņana senuncuikan 
bangsa jang mendjalankan satu guerilla warfare (perang gerilja). 
Tjaranja dengan napalo nenghantjurkan, nenbakar puluhan hektar hutan 
sekali-gus Jidalen satu canval (serangan), Tjaranja dengan uenghentan 
desa-desa eta, etc. | i | A. 

Sekarang ini Amerika teleh bisa :endapat satu bukti bahwa pos-pos 
nissilss, ground-to-air nissiileg, 4^ n dari Hanoi, bisa dihantan. 
djuga . Dulu senua uengira, kalau ada satu kesatuan: nissiles ground- ` 
to-air, kapal udara tidak bisa Catang disitu untuk menghantannja, sebab - 
sebelur: izapal udara bise nenghantan, sudah ada nissiles nanti 
jang pengedjar kepal udara itu dan Renghantjurkan kapal udara itu 
di udara, Bonbardenent 40 kn dari Hanoi jang sekaligus 4 nissilesunit 
dibikin hantjur menundjukkan, bahwa djuga missiles hases bisa dihan- 
tan dengan tjara baru daripada Arerika itu, Sehingga Amerika berkata; 
Now, kalau saja djalankan taktik baru ini, ik kan ook alle Makan 
bases di RRT hantjurkan. 

Saja ulangi, daripada pengetahuan urun international politis: 
kita mengetahui garis daripada politik ne kolin. Kita bisa batja 
dalan kita»nja Haurice dest "The Anbassador", kitabnja Wilfred 
Burchet "The Furtive war", kitabnja Andrew Tully "C.I.A", Kitabnja 
Roso "The Invisible Goveraent". Djelas, garis itu begitu. RRT, RRT, 

RRT harus di-elininir. Tjaranja begini, tjeranja begini,: tjaranja 
begini, Via selatan,via kanan, via kiri, tjarenja begini, Saja 
ulangi supaja Ssudara-Saudera bisa beli buku-buku itu: Wilfred 

| Burchet - "The Yurtive Har 


tua 
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 Burchet - "The Furtive War", Ross - The Invisible Govemuent", Andrew 
= Tully "C.I.A.", Haurice west "The Anbassador", s 
Djelas SOPR garis besar darinada politik ngkolin. Sehingga 

SgLcara-saudara dapat mengerti: o, ja, menang, nekolim menghendaki 
RRI hantjur, Jenghendaki agar Indonesia ini djangan rapat dengan 

RRT. Denikian pula Revolusi Indonesia ini, jang dianggap Gjuga the 
greatest dangerspot bagi nekolin di sia Tenggara. Tjaranjz menghan- - 
tjurkan Indonesia ini ialah se: abuhkan Indonesia ini dari kekirian, 
Sembuhkan Indonesia ini dari kexirian. Bukan saja menjeribuhkan 
“Indonesia ini dari te rapatan/dengan HT, tetapi serbuhkan Indonesia 


ini djuga dari segala ideologi, penjakit-penjakit kekirian dengan 
segala uatjaw djalan! S 

alah Jas ini malah, saja bisa uit de school klappen, ana El 
Saudara. Dulu, orang anerixa itu paling bentji sana sita, terutana * 
sekali paca Presiden Sukarno. Dulu Presiden Sukerne-lah jang selalu 
Jencjadi target daripada tulisan-tulisan suratkabar,tulisan-tuli: :: 
di nagszine-agazine Anerika, bahkan Presiden Sukarno-lah beber: - 
keli ditjoba dibunuh, Ini keterangan daripada penbunuh-perbunuh Ep 
aspiran-pezsumuh, Kita batja sadja surat-surat dari Kartoswirjc 
kepada orang-0rengnja'. Heb ix zelf gelezen, hoor, (saja batja sendiri, 
lho) surat dari Kertoswirjo. Buzan surat, surat-surat: dari Ka rtosu- 
wirjo tepaca orang-orangnja ini, ialah berdjoanglah terus dengan 
segala aatjen Cjglan. Auerixa staat achter ons, Azerika dibelakang 
kita, dan berrsabalzh, agar Surarno lenjap dari muka bw i, Saja | 
sendiri bereyapa xeli uenerima surat dari orang-orengnja Sartoswirjo 
ini. iiereka terrang-teranzan mengantjan kepada saja, sinyai ada jang 
berxatas Sukarno, Anerixe berdiri Gibelaxang rani, eskxipun engkau, - 
begitu, woordelijk betul -3 nasuk leng senut, neski pun en kau masuk 
lobang seuut, satu hari kani atan Dis: aenêapat kan en tau, Surat- | 
surat itu, sendara-Saudara, saja teria sendiri, saja batja sendiri. 

Hah, ini jang saja vau buca rahasia ini. Beberapa hari jang 
lalu itu malahan Anerixa, jang dulunja begitu fel anti Republik | 
Indonesia, fel enti Sukarno, sesudah tervjadi "30 Septsiber"dan meliba", 
bahwa buxarno hendak uenjelesaixan kec jadian "30 Septeuberu ini 
dengan tjara lebih dahulu nengutu! kedjadian "30 Septenber", kedua 
2e- "ben je bedonderd"-kan Dewan Revolusi", kierika geibira sekali, 
Surarno anti "30 Septeuber", Sukarno ne- "bedonderd"—kan “Dewan 
Revolusi". Lha ini, Duta Besar arshali Green, nah ini rebasianjs 
Duta Besar i/arshall Green katakan hal ini kepada beberapa Duta Be. 
dengan naksu halus supaja beberapa Duta Besar itu kasih tahu (IP 
saja, bahwa Duta Besar Marshall Green anat "ingenoren" saua Presiden 
Sukarno, pd | Na ep 

Dengan “iengutjap "I au glad to hear: it", saja berkata djuga : 


ja, tetapi aku pikir2, 


ja, tetapi aku pikir2, kenapa "ko: sekonjong-kan jone begitu? Lantas 
salah-satu dari Duta Besar berkata kepada saja:Presilen burarnp, : 
sekarang ini 'kan sudah Ajata ae rika itu sispatik kepada Tuan, 
mBok inilah perguns kan, Tidakkah, nah ini, tidakkeh, kata Duta Besar 
jang diadjabitjara sama Marshall Green, dan si Duta Besar ini 
diadjak bitjara sana Marshall Green oleh karena ia mungkin barjak 
persesuajan pahan dengan warshall Green, Duta Besar ini berkata kepada 
sajas Look, look, pada waktu di Den Y.ag dan sebelun Den Haag, per 
tikaian antara Indonesia dan MEN mengenai keuerdekaan- Indonesia, 
apa bukan nerika jang step ini, jang nesbantu Indonesia? Dia maksud- 
kan Cochran dan lain-lain, Pada waktu Tuan nendjalankan Prakora, | - 
tidakkeh Anerika jang step in” dan membantu Tuan? Jang Gia maksud A 
ialah worth Bunker. Ja, Adau alik mengetahui Hal ini benar-benar, f 
karena pada waktu itu kami utus Adan valik patuk penga Aa D f 
| 5 


beberapa hal dengan Ilsworth Bunker. 

Sesudah sang Duta besar ini berkata deuikian kendi saja, ei sa | 
Lerkata: ja, wacht even (tunggu dulu), saja masih pikir terus uaii oo. F: 
context daripada hubungan nekolin dengan rami, a :erika dengan nani 
Dan saja berkata kepada sang Duta besar itu, pada waktu itu beiu u 
ada, Chairul ada, Amerika selalu step in, pura-pura aenbantu kani, , 
kalau sudah njata we are going to win, Kalau sudah njata bahwa kani / : 
akan menang, lba, kekas Ancrizxa step in , pura-pura neubantu penje- | 
lesaian, ten favore van Indenesia (untuk keuntungan Indonesia). ) 
Dan sekarang djuga Marshall Green berkata kepada Duta besar-Duta besar | 
itu, jaitu sekarang tjinta kepada Indonesia, mau neribantu Indonesia, | 
mau neubantu Presiden Sukarno. 

Didalan saje punja hati, E A A EEN sebezai saja. katazan 
beberapa kali mengenai hal lain: Zeg, ben je bedonderd, bahwa saja 
begitu sadja bisa ingepalad. dang sulen njata. bagi saja ialah, garis 
besar daripada nekolin is.əh uenisakian kita ini dari MT, Jang sudah 
njata bagi saja ialah bahwa 1ercka Tin senganggap Indonesia ini 
the greatest danger in South ast Asia, Sukarno jang aendjadi pentolsr 
dari greatest denger ini. Jang sudah njata bagi saja ialah bahwa 
pereka dengan sedih melihat bahwa Indonesia ini kok kiri, 

Ik ga weer iets uit de school, klappen, Saudara-saudara, : 
Rahasia. Kani, diantara banjak bukti-bukti itu, nFaipunjeai satu bukti, 
bahwa mierira uit de ang van Duta besar Jones - Jones itu persoonli;:: 
begitu baik kepada saja - pernah ne: berikan uang 150 «juta rupiaa 
kepada sese: rang. Het is veel, (banjak) lho, 150 gjuta rupiah, cai: 
(neskipun ada) usaha Pak Marno untuk weninggikan nilai uang kit. 

150 djuta rupiah diberikan kepada sebrang untuk apa? Ternjata Seni 
surat serah dan surat terina - ates swipah, lho, dengan suipah ~ 
bahwa uang ini untuk dipergunaxan apa? Untuk mengand jurtan,. atau : 


Jenperkombangkan, untuk 


MPa 


meaproparandakan, ntuk renperkeibakgkan, disini "the free world 
ideology" . "Presevorid ideology", ja, de ideologie van de vrije 
wereld. Saja bilang kepada Saudara-Saudara, saja tidak ngarang 
begini ini, apalagi surat serah dan surat terina ditangan saja. Dan 
saja anggap dat is eigenlijk norraal, apalagi sesudahnja batja 

"The Anbassador", "C.I.A." "The Invis 'ble Government" sesudah batja 
"The Furtive War", nornaa., dat doen vs:ergens anders ook, | 

Tjuta saja -au uenberi pengerti: kepada Saudara-Sautara, zo is 
de pclitiek van de nexzolin, Dan cjangan kita terdjebak. jangan kita 
„asuk kepada politik nekoliy itu, sebab djixalau xita terkena, tertans- 
kap nasux dalan politik nekolir. itu, caza beberapa kali dulu saja 
sudah berkata: dan kunnen wij onze Revolutie ook near oprollen, | 
Sebab Revolusi kita galah anti-nekolin, Revolusi kita ialah Revolusi 
pera, Revolusi kita ialah revolusi kiri. Saja anggap norzal bahwa 
Anerika cs, ingin mengusahakan agar Revolusi kita ini end jadi 
"evolusi kanan. Ik vind ston wanneer zę dat niet z5ud52. doen (| 
anggap bodoh kalau mereka tidak bertindak denikian). Het gou weri. Li 
stona zijn, als ze dat niet doen (Bodoh benar kalau erea titak 
berbuat desikian). 

Tjuza kita, kita djanganlah, djangan kita ini temiiedak. Ada satu 
kaliiat Latin? Pecunia non olet. Geld stinkt niet, Uang tidak berbau 
busuk, Seluruh dunia, mna Gunia ada sadja nanusia jang ....ha 
noney, honey, uongy! 

Kalau sudah disekap dengan money, sudah, ferias. Bukan sadja di 
Indonesia, tetapi dinana-3ana, tetapi harap di Indonesia djangan ada! 
Djangan aca:Saja harap ci Indonesia ini semuanja ingat kepada 
Revolusi kita, bahwa Revolusi kita ini ialah anti-nekolin, Revolusi ~ 
Ampera, Revolusi kiri, K''au tidak r volusi kupera, kalau.tidak 
Revolusi anti-nekolim, kalau tidak 1 solusi kiri,.dan is het geen 
revolutie, bukan revolusi! Beter kunren wij onze natten gaan oprollen 
«iaka lebih baik kita gulung tikar). 

Saja, Saudara-Saudara, dalan usaha saja nenjelanatkan Revolusi ini. 
saja ulangi, xet drie onderstrepingen en ik zal het ook drie keer 
zeggen (dengan tiga garis bawah dan saja djuga akan katakan tiga kali): 
menjelastatkan Revolusi ini, nenjelaratkan Revolusi ini, yenjelanatkan 
Kevolusi ini, dalam usaha itu saja minta kepada senua golongan uatux 
mengadakan ketenangan. Disini pada Jaripurna Kabinet/- saja dudal: 
berkata, diruka Pantja Tunggal saja sudah berkata, duka tudi 
partai-partai politik saja sudah berkata: hanja jikalau dalan ive- 
nangan saja bisa neripeladjari dengan sedalai-dala.mia = kata'ru dilain 
tempat de proloog van "30 Septeuber" (pendahuluan daripada "30 September 
satu; "30 Septeirber" het feit op zichzelf (faktanja sendiri), dua: 
epiloog van "50 Septenber" (buntut daripada "30 Septerber"), tiga. 
Kalau saja sudah mempunjai beeld, picture, Darstellung (ganbaran) 
daripada seima fakta-fakta 


daripada seilua fakta-fakta dan alasan-a;ssan daripada proloog, dari 
"30 Septe:ber an sich, daripada epiloog atau naloog (buntutnja ), 

baru saja bisa engadakan penjelesaian daripada persoalan "30 Nenten: 
itu. Sebab - saja ulangi lagi - persoalan "30 September" bukan hanja 
persoalan Angkatan Darat, bahwa pada Lngkatan Darat ada sekian 
Djendral dibunuh, bahwa di Ang atan Darat ada sekian to nana Aan . 

jang berbuat peubunuhan itu, bukan hanja persealan ang catan Darei 

Saja sudah tegaskan, itu persoalan nasional, perssalan. politik, rarena 
itu, untuk bisa enjelesaikan persoalan ini, saja harus tindjau hal 
ini djuga dari soal politik dan soal Pedan atau lebih Lie aks 

lagi, dari soal revolusi, 


| Oleh karena itulah maka saja berkata, "30 Mi A itu kalzu 
ditindjau ari sudut revolusi Bgng a adalah satu gol 

rispel in de oceaan van de .kevoluties Oleh karena itu adalah bagian 

daripada revolusi. Rig9pel-ri.pel, ja buat de grote oceaan adalah gatu 


rinpel. Ja, ga naar 10 ku in de lucht vliegen (terbanglah setinggi : 
10 ku). Saudara-Saudara lihat saiodera, kelihatan sanodera itu vlak 
penuh kleine rizpels. Dan uang tiap-tiap geloubang dala: sanodera 
sebcetulnja kanja satu rinvel darinadz saWdodera itu. Tetapi Saudara 
tjo duduk Gidalan satu perahu ketiil di lautan/ss sodera itu. Kenudian 
ada ri: pel itu, Saudara akan terpelanting, tenzselan pelahan, oleh 
karena rir»rl itu ternjata 30, 40, 50 reter tingginja. | 
Ha ini, djanganlah kita terpukau, kataku dahulu, Tenang, tenang. ' 
Kepada Saudara-Saudara se»uanja malahan saja pakai lagi een paar kracht- 
tersen in het Nederlands, beberapa -rata-kata xeras dala:: bahasa | 
Belanda): Verlies je kop niet! (ajangan kehilangan axal). Verlies ie 
kluts niet! (djangan bingung). Hanja djikaldu kita tidak verlies Li: 
punja kop, tidak verlies kita punja klut, baru kita bisa renie 
kedjadian itu, dan apalagi buat saja bisa mengadakan penjeleseisa 
daripada kedjadian itu jang :x.ibawa Revolusi ketingkat lebih tinggi, 
uenjelanatkan revolusi kita itu, | | | | 
Tetapi apa jang saja lihat, baudara-Saudara, proloognja nou ja, 
. proloog is iets wat tevoren gebeurd is, itu sudah sedjarahlah: 
me:jang kita bisa bestuderen proloog itu dengan tenang, seakan-akan 
saja sesbatja prolc.g itu diaecja dengan nenbatja tulisan tenang; 
ik doe het zelfs in bed, ligzende in bed, saja batja proloog (bahkan 
saja batja proloog saenbil tiduran diteupat tidur), Saudara-saudara, 
hal-hal jang ::engenai proloog; kecjadiannja sendiripun saja sudah 
melihat, dapat laporan dari sini, dar»: laporan dari sana, tahu, 
tetapi epiloog, sedang bersontjang, slang hutan terbakar, Ape kata 
dalang? siono kawalagar, hutan tsrbasxzsi, itu epiloog! Tegen wijn wens 
in! Tegen vijn wens in! Kan saja ninta agar supaja selurunnja tenang, 
epiloognja pun tenang, Tetapi saja lihat hanja proloog, wat gebeurd 
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is itu metang barang jang sudah gebeurd, "30 September" op zich- 
zelf is ook al historie, dus is ook al gebeurd ~=, tetapi epiloog 
ini, Saudara-Saudare, daar zit ik nidden in, dan bukan saja sadje, 
tetapi jij, jij, jij, jij, jij, jij ook; iedereen van ons zit 
er nidden in!ras Sartono, zit jij niet nidden in de epiloog nog? 
Jij zit nidden in de epiloog, sebab, ja, engkau adalah anggota 
daripada bangsa Indonesia dan sekarang engkau nelihat bangsa Inicnesia 
ini sebagai wono kawalagar, Leiuena, al ben je doninee, jij zit er” 
ook m1id3en in. Links en rechts van jou, branden! Ja of niet? 

Saja ini kadang-kadang pikir-p!ir: ini bagai:rana toh, kok begini? 
Saja sudah perintahkan bebcrapa lali dengan gevloek en gedonder, 
supaja djangan bazar keadaan, djangan dipanas-panaskan Zeadaan. 
Sampai pernah saja suruh orang :ienanjakan kesan pidato saja waktu 
mengunpulxan Pantja Tunggal, Saja suruh orang bertanja kepada salah 
seorang jang hadir disitu: bagaizana pidato Bapak waktu itu? Bagai- 
Lana djawabnja? Ini dia tanja kepada salah seorang Gubernur. ilah, 
itu bukan pidato itu waktu, Itu tjuian teriak-teriak, donGer-Gonder, 
marah-marah, Ia teriak-teriak, donder-donder, uerah-narah", Ja, | 
menang, ik donderde, ik vloerte =- sudahlah = van alles bij elkaar! 

Epiloog ini bagainana? jaja toh sudah perintahkan, baii kepada 
Pantja-Tunggal, kepada partai-partai politik, kepada seluruh rakjat- . 
keseluruh rakjat amanat saja jang pertama, bukan?, ananat saja 
“jang pertan? pada tanggal 2 Oktober - saja sudah berkata: tenang, 
tenang,saj& inta Ketenangan, Hhhh, epiloognja kok djadi begini. 
Wah saja Saudara-baudara, saja sexarang ini ditugaskan untuk uenje- 
lesaikan soal ini. Dan saja tclah berkata, untuk bisa nenjelesaikan: 
soal ini, saja minta ketenangan. Dan saja melihat bahwa didalen 
epiloog ini vanjak bakar-—Jenvakar, bakar-e.ibakar, bakar-ne:bakar, 
Bahi':an seperti ttdi kukatakan, penunggangan daripada kedjadian ini. 
Senpai-ganbai kepada urusan ketjil pizpinan perusahaan, tunggangi 
hal ini. Dulu aku pernah tjeritazan, sanpai urusan awewe tunzgangkan 
soal ini. Dulu ken saja vernah bilang, didalan satu perusahaan ada 
A dan B, dua-duanja pewi!ipin daripada perusahaan itu, Petjar cari si 
A pindah kepada si 3, dan si . :encongkol kepada B. Dengan sediacian 
"30 Septe:iber" a bilang: B deed nee aan "30 Septewber",supaja patjar 
nja ditinggalkan dia kependjara, patjarnja bisa xevubali kenada a. 
atau, ja, supaja denca:mja itu terpenuhi. Biar Menteri djuga - 
Nah, saja teriak sekarang ini - penunzgangan! | | 


Dan saja 


Dan saja berkata sekarang, apa jang belum saja katakan PEN Pain 


tudjuh Organisasi Politik itu, Pak Ali, katakan ini kepada Urpol- 
“ Orpol. Saja sekarang berkata, saja perintahkan kepada semua untuk 
tidak memanaskan keadaan. Saja didesak untuk bubarkan PKI. Saja 

dang memikirkan segala sesuatu mengenai pembubaran PKI, Tetapi 
ini Saja minta engkau katakan, walaupun misalnja, misalnja 5 
membuat keadaan ini, Par tindo akan seja bubarkan! Kalau Nahdatul Ulama 
membuat keadaan. ini, saja bubarkan Nahdatul Ulama! Demikian pula Partai 
Sarikat Islam. Demikian pula Parkindu. Demikian pula Partai Katholik. 
Saja minta ketenengan! Sebab ini het fate van de natie, het fate van 
de revolutie, adalah at stake. Saja tidak akan membubarkan hanja PKI 
sadja, tetapi kalau perlu Jaudara-Saud tal apepun jang ikut 
tak menenangkan, jang ikut membakar-bakar, saja akan. bubarkani Itu 
Saja punja ketetapan hati! | 

Ja, als jullie mij nog lusten, Sehoudt mij! Als jullie nij niet 
_ lusten, gooi mij maar weg als Pemimpin Besar Revolusi, Tetapi ini 
keputusan dari Vemimnin Besar Revolusi: Siapapun jan 
bubarkan! Partai apapun! Sebab kita tidak akan, wij willen jullie nie 
mee mee dengan pembakaran ini. Jullie atau bangsa, menjerahkan pada Presi- 
den, menjerahkan pada Presiden, menjerahkan pada Presiden. Tetapi saj: 
Presiden, meminta, goed, serahkan hal itu kepada saja, Saja minta 
ketenangan. Ini dalam pada zoogenaamd menjerahkan kepada Saja, golorz. : 
golongan, manusia-manusia, ze gaan hun eigen gang, mentjari keuntunga 
daripada keadaan, Bagaimana? Malah saja didalam pidato saja terna 
kepada Pantja Tunggal saja berkata, ja, orang-orang berkata, ber... k 
dibelakang Bung Karno, taat kepada Bung Karno. Sapi ondertusse- ia 
jang mengkentuti komando daripada Bung Karno! Ja, itu perkataan jang 
saja pakai. | 

Dus, saja ulangi sekali lagi. Saja minta kenada seluruh rakjat, 
kepada seluruh »artai, kenada seluruh golongan, entah golongan dari- 
pada tentara, entah golongan daripada sipil, semuanja saja minta 
tenang. Djangan membakar satu sata lain. 5 gah 

Kepada Acimadi saja sudah minta, engkau Menteri Penerangan, dan 
kepada Menko, surat kaber ini mbok ja, la ilahha ilelaaah, bisa mem- 
bantu kepada ketengan! Kok barang jang bukan-bukan ditulis didalam 
surat kabar. Dikatakan Oci Tjoe Tat sudah eruit, Saja tahu, nadanja 
wsarom, hij is Ininse3, ne EET tahu, hij is Partindo. Ja, Partin- 
do itu dikatakan, Gidalam keadaan 30 September ini tidak tegas menja- 
takan sikap. Dikatakan bahwa Djuanda mati diratjun oleh ARTI! Ja tidak 
dengan perkataan ratjun, tetapi anggur darivada RAT, Sehingga . pada | 
waktu itu, sesudah saja batja itu, terus terang, daar, kenada Leimena, 
kepada Subandrio, zijn jullie nou dokters! Leimena, Subandrio, daar 
zijn ze! mgran anggauta Presidiun, engkau BAN AT, | ao je smoel niet 
heb ik 


| 
4 


— 


a 19 
A ik gezega. Disini dengan tjara jang halus dihasut kebantjian pe: 

pada RRT, /jo, Jullie musti mengadakan pernjataan! Zn dat hebben ze 
gedaan. Subandrio, Leimena, Cheerul, sebagai Presidium menjatakan per- 
njataan, bahwa Djuanda matinja tidak karena minan ongi RRT atau 
ratjun, tetapi karena sakit djantung. | 

Belakangan ini Saudara-Saudara, kemarin, saja panggil lagi Tina. 
Bandrio. Maaf ja Rusiah, maaf ja Artati, Masuk akalkah bahwa, kemaluan 
orang laki dipotong-potong dengan silet seratus! Ajo katakan, ajo 

| katakan, Leimena! Wat was je antwoord aan mij? Ah, tidak masuk akal! 

Djawabuu, jij Subandrio! Tapi dimasukkan surat kabar! Engkau punja 
wartawan itu stommelingen! Apa dikira kita ini orang bodoh! Nadanja 
ialah apa? Untuk membangun kebentjian! Masuk akal? Tidak! Artinja, 
apa maguk akal, penis dipotong-potong met 100 giletten? Azis? Tidak. 
masuk akal. Ini lho dokter, dokter jaag berkata demikian, Toh, masuk 
surat kabar! Waer voor? Nadanja ialah untuk membangunkan kebentjian, 
Saja minta djangan, djangan, djanzan, djangan! Saja mau adil. Zijn 
wij nou egn volk van zoo'n lage kwaliteit untuk menulis didalam surat 
kcbar barang jang bukan-bukan! Zijn wij een volk van zọ'n lage kwali- 
teit! Perdjoangan politik ja perdjoangan politik, tetapi djanganlah 
memakai alasan-alasan jang bukan-bukan. Betul-betul Saudara-Jaudara, 
laten wij onze koppon bij mekaar houden. Laten wij mss koppen bij 
mekaar houden. | 

Nah, Harto, je ziet, ALA menyormen saja punja oordeel jang tidak 
masuk akalnya, penis dipotong-potong oleh 100 silet ini. Bukan saja | 
sendiri, saja tanja kepada Leimena, dokter, saja tanja kepada Bandrio, 
Dulu hij was surgeon, tukang potong. Azis, Marno, dokter semuanja. 

Mungkin, mungkin, ada pembagian sendjata pake itu, Kalau dikata- 
kan, ja dibagi sendjata, satu dapat silet, satu dapat pisau, jang lain- 
lain “apat golek. Ja, dapat golok atau pisau belati, itu masuk akal, | 
pembagian. Tatapi pembagian silet, silct, Silet, silet, Betul-betul, 
dat was boven miji kop! ; | 

Nah, bagaimana Saja bisa menjelesaikan persoalan ini, djikalau 
selalu suasana dibakar, dibakar, dibakar, dibakar demikian. Saja terus 
terang, Saja marah Sama Achmadi, Saja marah sama Monko Ruslan Abdul 
Gani. Malahan tadi, baru tadi pagi, sama Ruslan Abdul Gani saja bilang, 
Rus, Tja', kon kurang tegas. Ja apa tidak? Je moet onse journalisten 
nogmaals uitschelden, Dikiranja kita itu orang bodoh semuanja! Wij korso 
zo niet verger., Wij komen er niet. 

Apalagi kalau saja dapat keluhan dari Pak DANA dari Pak 
Chaerul Saleh. Pak, bagaimana ini Pak, kita punja rijstproductie, 
kita punja produksi beras, bagaimana ini, bagaimana ini. Nenti kalan 
beras tidak ada, beras naik harga, jang dipukul oleh gemia pihak jalal. 
kami, kita. Ini propaganda anti Chinces, anti Chinese, anti Baperki, 
anti Baperki, ONZ., enZ., enz, Leimena tanja kepada saja, Pak, apa s~s 
Bapak tahu A ane nam padi itu, 700 persgili- 
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ngan-penggilingan padi itu nin tangan orang-orang Baperki? Ja of 
niet? Kalau semua orang Baperki kita harus masukkan dalam pondjara atau 
eruit donderen, bagaimana? Biar penggilingan padi ini tidak giling? 
Lantas biar rakjat tidak makan nasi? mBok ja pikir pandjang Saudara” 
Saudara, pikir pandjang! 

Demikian pula pernah saja dapat xeluhan dari Pak Ai Sadikin. Ja 
bagaimana, banjak sekali daripada Pelni, daripada Djakarta Lloyd iu 
anggota-anggota deripada pihak itu. Moeten ze allemaal eruit donderen” 
Demikianlah jang dikehendaki olch beberapa golongan, eruit donderen, 
eruit donderon, cruit donderen, sampai kepada Subandrio, eruit 
donderan. Bagaimana? Kalau ia punja orang-orang didelam Djakarta Lloyd, 
dalam Pelni, dalam Perhubungan Leut, allemaal eruit gcdondoren, Form 
de hele Perhubungan Laut plat cn stil. Apa akibatnja? Nanti kal 
akibat itu sudah datang, mismanagement, Bukan sadja Pelari 
daripada Presiaon Sukarno, nismonagoment daripada Menteri, Monzo Ali 
Sadikin, 

Pikirlah pandjang, Sauidara-Saudara. Maka oleh karena itu saja 
perintahkan kepada semua Menteri sekarang jini, doe Uw plicht zonder 
achting van gsvolgen. Plichtra apa? Kordjakan engkau punja Departemen 
demikian rum, sehingga negara totap selamat, negara tetap têrdjamin 
kehidupannja, Revolusi tatap selamat, Revolusi tetap berdjalan lán- 
tjar sampai kepada tudjuan jang terachir. Kerdjakan hal ini. Dan dji- 
kalau kamu orang mendapat kritik kanan dan kiri, manga sudah berkata, 
doe Uw plici” zonder achting van gevolgen, 

Perkataan Saja ini diuitbuiten disuratkabar! Ja, saja pernah 
berkata kepada Presidium, ini orangria ada, ini orangnja ada, ini 
orangnja ada. Doe je plicht zonder achting van gevolgen, djangan takut, 
doe je plicht, meskipun kau akan dinaki-maki, meskipun kau akan di- 
tjulik, doe je plicht, kataku, untuk menjelamatkan negara, untuk menje- 
lamatkan revolusi. Diluar ditjetuskan, Presiden telah memerintahkan 
agar supaja djangan gi ma parah Tana sadja samua orang-orang 
Gestapu! 

La illah ha illelah, 14 illah ha 111elah, ini lha 9aksinja, ini 
lho saksinja, saja sendiri Sampai djengkel, saja dorong-dorong kepada 
Bandrio, Leimena dan Yhaesrul, Apa jang saja katakan kepadamu?! Yan 
saja berkata, djangan takut, kerdjakan kau punja kerdjaah untuk ne- 
gara dan untuk revolusi! Djangan takut! Sebagaimana kik da saja, 

Insja Allah SWI, tidak takut! A 

Saja sudah beberapa kali diantjan hidup saja. Sekarangpun 
Saudara-Saudara, Saja sudah terima pamflet gelap mengenai diriku 
sendiri. Ja, pamflet gelap mengenai diriku sendiri.Pam?let jang 
tersusun dangan bajk., Tidak sebagai pamflet jang didalam AURI, 

Pamflet AURI itu disusunnja setjara kampung, Ja betul-betul, setjara 
kampungan disasunnja, Tapi pamflet jang menghantam kepada saja itu 
disusun 
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disusun setjara betul-betul, katakanlah, intellectueel, Saja sudah 
dituduh didalam pamflet itu, dalang utama bukanlah Untung, bukanlah 
Bambang Supeno, bukanlah Pardjo, HAN utama ialah Bung Karno Sendiri! 
Bung Karno dalang utamanja! 

Tetapi apakah Saja takut dipamfiotin begitu itu! Tidak, Ik ga door. 
Malahan ik donder door. Bukan sadja torhadap- kapada AAngkangan tertu- : 
tup sebagai Kabinct Paripurna ini, dimuka umum Insja Allah ST, akan 
Saja teruskan buldoren. Bulderen untuk ‘apa? Untuk kepentingan revolusi, 
kepentingan negara, kepentingan ketenangan. Djangan membakar satu sama 
lain. Insja Allah 57T, ik zal het docen, Saudara-Jaudara, Bahaja matjar- 
matjar. Ada jang mengatakan, saja dalang utama, ada jang mengatakan, 
Saja akan disniper. Ja, ada jang mengatakan demikian. Seperti pengu- 
langan dari suratnja orang, Kartosuwirjo kenada saja itu, Meskipun 
masuk lobang samut, engkau akan menemui adjalmu. Seperti peng Koba 
djera kaja manuk brandjangan. Kopat-kapita kaja ula tapak angin | 

Saja tjuma bersandar kenada Tuhan, kalau seja berbuat RE saja” 
akan dimavahi Tuhan, kalau saja berbuat benar, Insja Allah, Tuhan 
alan melindungi saja. Ik doe mijn plicht zonder Zashting van gevolgen. 

-= Apalagi gevolgen jang mengenai diriku sendiri, Ik doe mijn plicht zonder 
achting van gsvolgon. Kan tempo hari Saja berkata demikian, karmanje, 
vadikaraste, mafalesju, kadatjana. Itu bukan satu citaat sadja, Krisna 
kepada Ardjuna, tidek, Itu ada mendjadi djuga saja punja levens AI 
houding,liventghilosonhy, Plichten, plichten, zonder achting van gevolgen 

Kalau saja Saudara-Saudara, ini terus terang, ini kena apa kok 
Bandrio diresolusi. Malahan bukan sadja ditjoret ditembok-tembok atau 
dislogan-slogankan atau ditulis disurst kabar. Resolusi daripada 
madjelis Patwa Partai Sarikat Islam kopada Partai Sarikat Islam. Saja 
suruh orang ke Pak Arudji Kartawinata. Tadinja Pak Arudji saja panggil. 
Tapi tidek bisa datang karena sakit. saja Suruh orang pergi ke Pak 
Arudji kerumah sakit. Tanja, apa toh, ini apa sebabnja PSII begitu 
tidak setudju dengan Subandrio? Apa djawab Pak Arudji? Abdi mah teu' 
terang naon-naon. (Saja. tidak tahu apa-apa). Saja tidak tahu menahu 
apa-apa tentang hal ini. Tjoba, abdi mah teu! terang naon-naon! 

Nah, Saudara-Saudara, Dibjo ada disini? Panggil dia kesini. 

Arudji Kartawinata berkata, abdi mah teu' terang neon-naon, dia tice! 
tahu- “nahu, Jaitu, Ini dus, dus, dus, rupanja ini penungganga”, Wez 
kenapa kok nunzgaeng? Karena ja ada ini, ada ini, ada en ada i:i. 
ada ini! | | 
Pendek kata Saudara-Saudara, Saja punja perintah Wisa YA anggota 
Kabinet jang nanti akan saja minta pendjelasan. lebih dulu dari 
Waperdam I, kemudian Waperdam II, terutama sekali mengenai akibat- 
akibat ekonomis daripada keadaan cpiloog ini. Tidak ada Wapardam IIT. 
Saja perintahkan kenada semua Menteri, sebagai dulu saja punja psrin- 
tah, verliest je kop niet, verliest je kluts niet. Kerdjakan kemadji- 
banmu untuk kepentingan negara dan tanah air dan revolusi, Djangan 
ikut-ikut 


Ka 45 en, 
ut-ikut bakar membakar, Depertomenmu harus berdjalan dengan baik, 
engan memenuhi segala penugasan daripada Departemen itu, 

Sekarang lebih dulu Saja minta kepada Waperdam I memberi pencra- 
ngen, terutama sekali dengan tubungan ini semuanja. Dia mau — maaf ja — 
mau kentjing dulu! | 

Eh, Nokolim ini mengenai kentjing 1ho. Saja pernah — maaf - 
Rusiah kijkt naar mij, Artati djuga. Saja pernah dulu di ag Han 
Pidato, dua kali, selalu Saja kentjing dulu, Karena apa? Ja sb: nja 
sadja kena obat RRT, Obat RRT itu jang memelihara aku punja nier. Aki- 
bat daripade obat itu ialah, lantjar sekali saja punja kosmi-en, seni 
dalam arti kentjing. Dan tiap dua djam, tiga djam sakeli saja musti 

kentjings. Kemang, Salah satu oure daripada nior ialah, banjak air 
kentjing, 

Nah, dua kali saja beban umum itu meninggalkan dulu tempat, per- 
gi ketempat kentjing. Ini, Nekolim berkata, Presiden Sukarno sekarang 
sudah, sudah pendeknja sudah hampir matilah pokoknja begitu. Dia kalau 
pidato itu, lantas stop dulu, diinajeksi dulu, diindjoksi, lantas baru 
pidato lagi., i | | 

Ja Nekolim ini, wenst mij dood, Snudara-Saudara. Saja pernah kaki 
luka, saja pintjang. Ditulis oleh Nokolin, President Sukarno is serious! 
ill, And he is n2arly completely paralysed, Paralysad itu sudah 
lumpuh sama sekali. ...coooo.o.. 


(Wakil Perdana Menteri I, II, III berbitjara, kemudian Presiden 
berbitjara lagi - rod), | y 

Saudara-Saudara, belah mendengar perintah saja kepada Saudara 
Saudara, kepada Menteri-Menteri., Pertama, dos jo plicht zonder achting 
van gevolgen., Plicht untuk negara, untuk revolusi, Kodua, plichi untuk 
membantu mengadakan ketenangan dalam masjarakat kita, agar supaja Saja 
bisa bersama dengan Saudara-Saudara mengadakan penjelasaian jang 
sebaik-baiknja, agar supaja revolusi kita selamat. 

Saudara-J3audara, Menteri-Menteri sudah me ndengar dan mengerti . 
perintah saja itu. »ckarang saja memberi petundjuk kepada Saudara- 
Saudara, bagaimana Saudara harus mendjalankan perintah saja jang mem- 
bantu kepada penenangan, membantu kepada djangan bakar-membakar, Jaitu 
supaja Saudara-Saudara, terutama sekali Menteri-Menteri jang mempunjai 
organisasi dibelakang Saudara-Saudara, entah dari PSII, entah dari 
Nahdatul Ulama, entah dari PNI, entah dari Parkindo, entah dari 
partai Katholik, entah dari PKI, nta dari Murba, ontah dari apapun, 
ja meneruskan instruksi sampai kebawah. | 

Saja tolah mompunjai pengalanan jang tidak memuaskan dalam hal 
ini. Artinja, bukan saja, pengalaman tolah memerintahkan sesuatu kena- 
da Pemimpin-Pomimpin, kepada Pontol-Psntol, tapi kiranja tidak 

di-turba-kan, 


KAN 
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takan, olch Pemimpin-Pemimpin dan Pontol-Pontol itu. Jang Saje 
aksudkan ialah, Declaratie Bogor. Di Istana ini Saudara-Saudara, 


Mpomimpin-?:minpin dan Pentol-Pentul itu, semua dengan muka anker da: 


amat plochtis menanda-tangani Declaratie Bogor, Jang pada pokoknis 
ialah, tidak lagi gontok-gontokan, pun tidak sodok-sodokan, tetapi n>- 
netjehkan segala persoalan dengan tjara nuSjawarah, dongan tjara berus. 
ding. Tepi apa jang saja alami, jang saja lihat, Declaratie tino o) 
Satu tjarik kortas, BA bia tr zeer bulangrijk stuk papicr 
tandatangan-tandatangan Pentol-Pentol itu. Tetapi didaerah tat: 
tok-gontokan, bahkan ada ssmbolih-simbelihan. Karena apa? Karo. upa- 
nja ini lho, Saudara-Saudara jang menandatangani Declaratie Bcgov itu 
Scujara angker muka, setjara plcehtig; setjara serem, tidak mo-nurba- 
kan Doclaratie Bogor ini kepada Pimpinan a angen re Ranting 
masing-masing! 


AT 


Dus sekarang saja ninta kepada Saudara-Saudara Menteri, terutama 
sekali Menteri jang mempunjai organisasi dibelakangnja,: supaja turba: 
beginilah engkau harus berbuat, beginilah engkau harus menghindarkan 
gontok-gontokan, pembakar-bakaran. Sebab Saudara-Saudara, sebagai di- 
terangkan oleh sorua pembitjara g djikalau keadaan begini terus- 
menerus, masSjarekat kita hantjur,.ncgera kita petjah, Revolusi kita 

mengalami satu sotback jang, kalau Ng a a Subandrio, 3 tahun, 
Sotback jang saja nilejkan. ialah 8 tcun. Artinja, Revolusi kita mun- 
dur paling ssdikit 8 TEN Maka kita boleh jaaaa, van voren af aan 
beginneny Mylai lagi menjechatkan Revolusi kita, membawa Revolusi kita 
kepada, ril jang asli, membawa Revolusi kita kepada rilnja Revolusi 
Indonesia jang Kita proklanirkan pada tanggal 17 Agustus 1945. 

Beberapa kedjadian didalam Revolusi kita itu, Saudara-S3udara he- 
rus mengerti sebagai kedjadian-ksdjadian didalam semua perdjoangan 
politik disedjarah manusia ini, perdjoangah politik jang besar, bukan 
perdjoangan politik jang ketjil. Tempo hari pernah saja katakar, tin 
tahu apakah pada Pantja Tunggal, apa pada Fartai Politik jang cò-iu- 
pul di Guest House, bahwa Revolusi kita ini adalah Revolusi pci: tik, 
didalam arti jang besar revolusi politik. Dan saja berkata, bahwa 


- Revolusi kita ini adalah revolusi rakjat. Dan kita harus mengutjap 


sjukur kchadirat Allah SWT, bahwa rakjat kita itu mempunjai pikiran- 
pikiran, mompunjai ideologi-idsologi, mempunjai angan-angan, Sebagai 
dikatakan oleh Mao Tse Tung, — saja bukan komunis Saudara-Saudara, 
tapi saja kira benar itu perkataan Mao Tse Tung —, łot flowers bloss»» 
Biarlah matjam-natjan kembang berksibang. Padahal nanti kembang- 
kembang ini bisa dirangkai noendjadi satu karangan bunga jang indah, 
Biarlah nawar berkembang sebagai mawar. Biarlah tjompaka berkembang 
sebagai tjempaka, Biar melati borker: ang sebagai melati, Lot flowors 
blossom. Asal kembang-kembang ini nei mendjadi satu rangkaian bunga, 
Een grotę ruiker bloemen jang indah. 

Tiap-tiap 


— A clay 


ai 
| Tiap-tiap perdjoangan politik jang besar adalah, sebagai kukatak3 
tempo hari, perdjoangan daripada po .ticke idcocënr, Tiap-tiap perdjoa- 
ngan politik is ocn strijd van poli kec ideoin. Itu sudah saja keta- 
hui seajak saja nuda, oloh karena Sala mempeladjari sedjarah daripada, 
revolusi-revolusi dan gerakan-gerakan jang besar diluar nogori. 
Bahwa dus djuga di Indonesia akan timbul.politieke idootn. Daar kun 
jc niets aan deen, Sebab rianusia itu bukan batu, Manusia itu bukan 
kaju. Manusia diberi Tuhan Jang Maha Kuasa ini pikiran, dibori angan- 
angan, dibepi Fehigkoit. Fehigkcit untuk berfikir dan ber-rasa. Mar: 
sia-is cen brok sontiment, is con brok gədachte, itu manusia. 
Djadi Saja dari nulanja sudah mengetahui, bahwa bangsa Ir 
ini, apalagi bangsa Indonesia jang selalu saja katakan, buka» < -a 
tempe, tetapi bangsa met een groots verleden, den bangsa jan? noaige— 
tahui bahwa di Tjakrawala adalah de boloften van eon lichtende, 
wenkende tockomst, bangsa jang demikian ini, tidak boleh tidak, 
harus mnempunjai politicke idsetan. 4 
Nah, lantas dari tadi pagi saja sudah berkata, kira-kira, dan 
nada waktu itu djuga sudah kanjataan ada tiga golongah politicke 
ideeën, Politick iee jang saja golongkan nasionalis. Politiek idee 
jang saja golongkan Islam, Politiek idoee jang saja golongkan Marxist, 
Karena itulah tahun '26 saja sudah monulis saja punja tulisan jang 
termasjhur, Nasionalisme, Islamisme, Marxisme. Jang tiga rcalitsas 
ini, realitas Jeuđara-Sandara, harus kita bisa persatukan sebagai 
satu ruiker bunga jang terdiri dari: da bunga merah, bunga kuning, 
bunga hidjau, bunga lain-lain warna. Sebab uitgangspunt dari saja 
ialah, bahwa tidak bisa kita mentjzrai apa jang wondjadi kehendak ki~ 
ta, jaitu negara merdeka, nasjarakat jang baik, djikalay kita tidak 
mempertahankan bunga-bunga ini, Tidak ada revolusi Indonesia itu 
bisa berhasil, djikalau tidak dengan persatuan dan kesatuan daripada 
seluruh rakjat Indonesia, Jang pada waktu itu baru 70 djuta. Seka- 
rang sudah 105 djuta. Itulah sebagai Saudara-Saudara ketahui, per- 
mulaan daripada idee saja, kristalisasi daripada idee saja Nasikor 
Nah, oleh karena tiap-tiap revolusi, tiap-tiap politieke bovi 
jang besar, tiap-tiap rakjat jang hidup, lia punja mind, dia pi ja 
“Spirit, sebagai kita punja rakjat, oleh karena tiap-tiap revolusi, 
tiap-tiap politicke beweging jang besar, tiap-tiap bangsa sebagai 
bangsa kita ini, sebagai Satu rcalitas musti mempunjai golongan- 
golongan, politiske ideein,' menolorkan, mengeluarkan sctjara 
objectief, paka salahlah djikalau kita hendak mentjoba mematikan 
salah satu daripa'a politiek idee ini. Saja akan salah besar, kalau 
saja hendak mematikan nasionalisme, Saja akan salah besar kalau saja 
hendak mematikan agama. Saja akan salah besar kalau saja hendak mema- 
tikan apa jang saja namakan tempo hari itu Marxisme, sosialisme, komu. 
nisme. Salah bosar! Oleh karona golongan-golongan ini objectief 
gegrucid uit de rakjat. | | a 


ia 


Tempo hari 
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; Rioo hari ikan pidato daja a` nana itu, Pantja Bani ja?, 
| aja. ne njatakan bahwa Na aSionalisne di Indonesia adalah satu hal obicc- 
ticf. Oleh karena bangsa Indonesia didjadjah 350 tahun, tentu ingir 
merdeka. Tentu ingin mendjadi satu negara jang berdaulat, Tentu tjina 
pada taneh airnja jang begini molek dan tjantik, dp ea 

Aganapun musti timbul sebagai satu angan-angan, Oleh karena barc- 
sa Indonesia boratus-ratus tahun lebih dahulu pertama mandjalanknn 
.cemanja, Salah. Kedua, agamanja ditindas, ditindas, ditindas oleh 
pihak imperialisme, schingga tentu, tentu, tidak boleh tidak se: 
satu objectivitas, ingin agamanja itu hidup Subur, Ibu, Bera 

Begitu pula saja berkata, adalah satu objectivitas, djika'' 
dikalangan rakjat Indonesia ini timbul angan-angan sosial, timbul 
angan-angan sosial exoncnis, timbul angan-angan keadilan scdial 
ekononis, timbul angan-angan kemakmuran jang adil. Oleh karena bangsa 
Indonesia beratus tehun dihisap, ditindas, deprivcd of á good social 
economic life. Disuruh hidup dengan makan Satu kali satu hari, jang 
lainnja itu boleh tazbah dengan singkong dan ubi. Disuruh hidup dalam 
ge buk-gubuk jang batjor. Disuruh hidup. dalan ketjingkrangan. Disuruh 
hidup dari 2; son satu orang satu hari. Disuruh hidup, pendek, dalam 
keadaan sosial ekonomis jeng amat terhina didalam pandangan tiap-tiap 
manusia. Sebab itu, bangs- jang demik”-n itu mempunjai angan-angan 
sosial ekononis, keadilar. kemakmurea 2 sosialistis, Marxistis, komunis- 
tis. Hal jang demikian itu adalah salu objsctivitas. Swa 

Nah ini kita, wij kúnnen Or njsts pgn docn. Malahan saja berka- 
ta, pernah saja berkata, siapa mau mọntjġba nematikan nasionalisne, 
siana jang nau nentjoba nenatikan angan-angan agama di Indonesia ini, 
Siapa jang su nontjoba mematikan idoe-idce sosial ckononis jang adil 
can maknur itu, dia sama dengan menggigit badja dan besi. Giginja akan 
rampal (rontok), totapi badja dan besinja akan tetap badja dan besi. 

Saja pernah didalam satu pidato berkata, dengan menciteer hli 
falsafah besar Jari Djerman Bernard Brecht, jang Bernard Brecht i- Jer A 
Man totet den Geist nicht. Tidak bisa manusia atau engkau memati <. 
geest. Engkau bisa mematikan tubuh manusia. Jngkau bisa momatikan 
badan manusia, »ngkau bisa memasukkan balai. manusia didalam kerangksng. 
Seperti Thomas Carlyle mengatakan tentang Rousszau, Thonas Carlyle ` 
menulis didalan ia punja buku, Heroes and Hero Worship, Helden en 
Helden verering, Roussean, idsenja tidak bisa dimatikan. Kata Thomas 
Carlyle, je kunt Ro'ssoau dinasukkan kerangkong. Je kunt Rousscau D 
rante, kaki dan tangannja. Bahkan js kunt Rousscau tembak mati dia 
punja badan, atau penggal, potong dia punja leher dengan guillotine, 
zijn goest kun je niet doden., Sana dongan perkataan Bernard Brecht, 
Man tötet den Geist nicht, | 

Nah, ini satu realit.it bagi sa. >, Karena itu saja punja oplossin, 
untuk mendjalankan revolusi ini tak 'sin tak bukan ialah, tanpa toten 


den Geist, 


Egi id 


ist, saja mau nempersatukan bermatjam-natjan idee ini, jaitu 
S-A-Kom, jang sampai sekarang Insja Allah SWT, saja jalankan terus, 
volusi Īnđonosia tidak Bisa borhasil tanpa penggabungan nendjadi sa- 
tu daripada tiga aliran realitas ini. | 

Ja, tapi bagaimana itu, mercka itu berbuat salah, Pihak Kon, dan 
Kon saja ulangi, bukan sacj3 PKI Kon itu. Sorua golongan jang 9 ertji- 
ta-tjitekan wasjarakat jang adil dan uokuur, semua aliran jang Rengheoa- 
daki satu susunan sosial cekononis, nasjarakat jang adil dan makmur, 
Itu saja uasukken dalan psrkataan Kon, Saja kan sendiri berkata, ik 
ben perasan daripada Nasakom. Saja ini perasan, daripada Nas, daripada 
A, daripada Kom, Malah Saudara batja beberapa hari jang 1diu itu tulisen, 
Saja, jang saja tulis dari Bengkulu tatkala saja mendjgdi pembantu 
Garipada suvas kabar “"Powsndangan", Mijn ocreto artikel didalam sur: 
kebar "Pemandangan" ialah, "Sukarno oleh Sukarno sendiri". Disitu sal 
buka Saja punja hati. H4, pambatja-pembatja Pemandangan, Bauere `u: 
lah mengetahui, wio je voor je hobt. Sekarang saja nonddadi Pedu... 
Pemandangan. Nah, Sukarno inilah, saja adalah Nas, adelah A, e. -al 
pada waktu itu tidak saja namakan Kon, tapi.Marxisto, 

Demikian Saja ulangi dikitab "Sarinah", Politik, sja ini asha 
nalis. Zihisch, dalan pikiran saja jang tinggi, saja ini adelah theist, 
agama; sosial, Saja ini adalah sosiglis. . 

Nah, Nasakon. ini tetap Saudara-Saudara mondjadi pogengan kiia, 
harus kita pegang. -an djikalau Saudara-Sandara, jah bagainana itu 
Gestapu, berbuat djahat. Tanjakan kepada Ponimpin-Pominpin Kom, apa- 
kah perbuatan Cestapu itu adakah didalam lijn daripada Kom? Tidak. Di 
Soviet Uni sendiri Saudara-Saudara, pernah terdjadi senatjan Gestapu. 
Golongan jang menghendaki lekas ter!) -sananja sosialisme komunisne di 
Soviet Uni, mereka itu mengadakan pe» sunuhan. Serentak sesudah itu le- 
kas Lenin, Lenin, Pomimpin Tertinggi daripada Soviet Uni berkata, ini 
adalah penjakit ruda daripada kamunisme, Ini adalah salah, salah! 
Malah apa jang dikatakan olch Pak Leimena tadi, stom! Tetapi ini ada- 
lah cine Kiaderkrankhceit das Komunisrus. Ini oleh Lenin dikatakan, 
links radikalisme. Links radikalisne, cine Kinderkrankheit das 
Komunismus. Tidak tahu Siapa jang pernah batja tulisan itu,, Masih 
ada kitab itu? Tulisan Lonin. Itu. jang bahasa Inggrisnja. Tapi jang 
Djerman jaitu, Links radikalismus, cine Kinderkrenkheit des Korunisn.: 
Memang apa jang dikerdjakan Olah Untung, oleh Supardjo, oleh Siar an, 
oleh ini, oleh itu, perbuatan jang salah sama sekali, Mengakibatkan 
sebagai tadi dikatakan oleh Pak Loimena, rotaooi en apalagi tadi. 

Tiap-tiap ideologi politik didalam implomentasinja mengalami 
links radikalisten itu. Islan agama jang saja tjintai Sendara-Saudara, 
tepi djuga didalam implementasi daripada Islam, je hebt ook idioten, 
je hebt ook rotkerels! Nah, seperti apa jang dikerdjakan olch Kahar 
Muzakar, Kartosuwirjo. Djadi sebetulnja tidak lain daripada 
Kinderkrankhsit des Islamismu3 in Indonesia. Hanja dengan kebidjaksanaz 


daripada Saudara-Saudar- 
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: Kain ara. dari Nahdatul Ulana, dari Pak: Tahan Chali, 

F ari Pak Farid Ma'ruf, dari Pak Sjai c, dari Pak Muljadi Djojonartono 

“dan lain-lain, lantas golongan Islan “sa mengatasi Kinderkrankheit 
daripada Islam itu dan Sekarang ncuban:. golongan Islam diatas ril 
Islam jang ssdjati. Apakah kita, berhubung dengan Kinderkrankheit 
Islam jang berupa DI ataw TII atau katakanlah Bataljon. 426 atau Karer 
Muzakar, apakah kita dus harus voroordclon Islam? Naon. Jang dika rjg 
kan olch Kartosuwirjo, oleh DI, olch TII, oleh Bataljon 426, oleh 
Kahar Muzakar, dat zijn allenaah sebetulnja Kinderkrankheiten des 
1slamismus in Indonesia, | | | 

Dan Insja Allah sebagai dikatakan oleh Pak Leimena, Insja FC: 
dengan ridho Tuhan, kita bisa mengatasi hal itu. Ja menang sek: 
ini Pemimpin-Pemimpin Islam, sebagai tadi kusebutkan, Idham, Yu" | ka'ruif 
Muljadi Djojomartono, Sjaichu, — 68 saja sendiri djuga, lha lupa —, 
dapat mengatasi Kinderkiankhsit ini dan membawa Islam kepada rilnja 
jang benar. 

Demikian pula Gestapu Ma TE PA Kinderkrankheit. Dan kalau 
disini eda duduk Saudara Njoto, nah itu, berkata terus torang, he joto, 
je bent komunist ? Ja, Nou, orang-orang Gestapu zijn stommelingen! 
Stommelingen, jang malahan merugikan kepada komunisme, : 

Nah, ja, kita harus demikian Saudara-Sa sudara, tetapi kalau kita 
mau meniadakan Nas atau A atau Kom, dan zijn wijastommelingen! Man 
tötet den Geist nicht. Apa kalau ada usaha untuk menghilangkan A, kau 

| tidak aken ngamuk, hé Deincna?! Kala: nda usaha hendak menghilangkan : 
Nas, apa engkau Surachman. bidak akan ngamuk?! Man tötet den Geist 
nicht. Dan sebagai kukatakan, Nas-/-km, dat zijn realitsiten, 
realitas-realitas didalam revolusi kita ini. Kita punja kewadjiban 
ialah hanja mempersatukan, agar supaja mendjaldi satu gelombang maha 
shakti daripada revolusi Indonesia ini menentang Nekolim, Pendjebolan, 
penanaman, pembinaan, masjarakat jang adil dan makmur, Sesugi dengar 

manat Ampera kepada kita. | 

Nah Saudara-Saudara, saja sudah tjerita tentang jaga a 
Nas djuga pernah mengalami Kinderkrankheiten, Permulaan daripad. 
physical revolution kita itu, Kinderkrankh"iten daripada Nas is. 
Misalnja, apa jang saja perbuat di Surabaja, menekan Kinderkrarkicit 
daripada Nas. ‘laktu saja menjetop pertempuran jang di Surabaja. Tat- 

. kala saja datang di Magelang, tatkala pelor Wizen langs mijn oren, Dan 
tatkala saja dilapangan terbang di Semarang, saja sendiri menjusup di- 
dalam slokan olch karena saja ditembaki dari djauh, Itu untuk apa? Saje. 
menekan pada waktu itu die Kinderkrankheit des Nationalismus, Dikira- 
nja bahwa kita punj. revolusi bisa berhasil, bahwa Nas ini bisa berha- ' 
sil dengan perbuatan begitu. | 

Saja masih ingat, ingat, saja baru ingat, dia marah sama saja, 
Sajuti Molok. Siapa kenal Sajuti Melok? Tjuma pelan saja berkata 

Same dia: 


en 2|- 


na dia: Melok! Stop! Djanpari Hi RENA ALAN Ia, Gia punja Nas: 

| Bagaimana Pak, saja nusti. menjotop. Ini Pak, dekat saja: ini ada saja 

| punja orang jang ketembak, — maaf ja dances —, ketembak angah, 
harus kita musti handjut kembeli. 

Ini dia punja Nas itu, bahwa EE KANA kotosbak kontole — maaf 
ja, maaf danes —, diporgunaken sebagai satu alasan untuk menghantan, 
katanja. Didalam tiap-tiap perter puran terdjadi itu. Saja tahu, ba- 
rangkali Gurka jang ada disana itu djuga ada jang ketembak kontoinja.. 
Bangse Inggris barangkali djuga ada jang ketembak kontolnja! I... di- 
dalam tiap-tiap Me ran: ada, Itu Kinderkrankheit daripada an 
nalisnus. 

Demikian pula ANN Da ni des Islamisrus. Ada djuga 
Kinderkrankhoit dos Komunismus, Ana bahasa Inggrisnja? Leftwing 
infantilien of Communism, 

Nah, ini saja menjatakan demikian ini sekadar agar Baudara- .. 
Saudara mengerti, bahwa saja to tap berdiri diatas pendirian mewpe: Sg- 
tukan bangsa Indonesia ini mendjadi Satu gelombang revolusioner. jang 
kiri, jang mamomuhi harapan Ampera, Ingin berpegang teguh kepada apa 
jang saja sendiri telorkan 40 tahun jang lalu, jaitu Nasakon. . 

Ini, terang-torangan saja katakan kepada Sgudara-Saudara para 
Menteri jang mondjadi Pembantu-Ponmbantu saja. Hanja dengan djalan 
demikian inilah, kita bis 'a menjelanatkan Revolusi kita ini) Kerena itu, 
hou onze koppen koe kg öu/ koppen bij mekaar, sebagai Saudara Leimena 
taleh katakan didalan sidang Kabin-t seninggu jang lalu, Djangan kit: 
disini membangunkan fanatisme, disitu membangunkan fanatisme. Kalau 
fanatisme itu lantas opldaicen dua-duanja, mendjadi tabrakan, -m:ndjadi 
gontok-gontokan, mendjadi bakar-bakaran, mendjadi peubunuhan-pembunuh:.:.. 
en dan komt er gcon cina aan, en dan kita punja revolusilah jang rugi. 
Mana Ampera tidak bisa terlaksana, Ampera didalam segala bagiannja, 
tiga bagian Ampera, uanapun Nekolim akan djingkrak-djingkrak senang! 
| Saudara-Saudara, dengan utjapan jang demikian itu, maka saja a 
gap bahwa Saudara-Saudara telah mengerti betul-betul, apa jang szja 

kehendaki dan bagaimana sebenarnja lijn daripada pimpinan Saja daripa- 
da revozusi dan negara ini. 

Saja tutup sidang sekarang ini dan vari kita nakan MN: 
Terima kasih. 


